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ABSTRAK 

 

PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK ETANOL 70% DAUN KETEPENG 

CINA (Senna alata (L.) Roxb.) PADA UJI SUBKRONIK TERHADAP 

FUNGSI METABOLIK & HISTOPATOLOGI LIMPA TIKUS PUTIH 

GALUR Sprague Dawley 

 

Allinda 

1704015092 

 

Senna alata (L.) Roxb. merupakan tanaman dari keluarga Fabaceae memiliki 

kemampuan sebagai antivirus, kandungan bahan kimia yang sangat mungkin 

dikembangkan sebagai antivirus, seperti stigmasterol dan β-sitosterol, kaempferol 

dan turunannya, turunan antrakuinon seperti aloe-emodin dan chrysophanol, 

rhein, ellagitinnin, asam fenolat, adenin, dan xanthone. Tujuan penelitian ini 

untuk melihat adanya efek toksik pemberian jangka panjang ekstrak ketepeng cina 

pada fungsi metabolik dan organ limpa. Tikus putih galur Sprague Dawley terbagi 

menjadi 6 kelompok jantan dan betina, tiap kelompok terdiri dari 10 ekor tikus 

dengan kelompok dosis normal, dosis 1000 mg/kgBB, dosis 500 mg/kgBB, dosis 

250 mg/kgBB, satelit dosis normal dan satelit dosis 1000 mg/kgBB. Pengamatan 

organ limpa dilakukan secara makropatologi dan histopatologi. Data kadar 

glukosa, kolesterol total dan trigliserida dianalisis menggunakan uji ANOVA 

menunjukan bahwa kadar glukosa, kolesterol total dan trigliserida tidak terdapat 

perbedaan bermakna antar kelompok. Ketepeng cina tidak menunjukan adanya 

efek toksik dan kerusakan pada organ limpa dengan hasil nilai skor 0,00 tiap 

kelompok 

 

Kata Kunci: Subkronis, ketepeng cina, tikus putih, glukosa, kolesterol total,     

trigliserida, histopatologi, limpa. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Indonesia memiliki banyak tanaman obat, sejak dahulu nenek moyang kita 

banyak menggunakannya sebagai obat tradisional untuk mengobati berbagai jenis 

penyakit (Octarya dan Saputra, 2015). Tanaman obat adalah tumbuhan yang 

memiliki kandungan zat aktif berkhasiat pada salah satu atau seluruh bagiannya 

dan digunakan untuk menyembuhkan penyakit (Dalimartha, 2000). Salah satu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat yaitu ketepeng cina (S. alata). 

Ketepeng cina (S. alata) secara tradisional banyak digunakan untuk 

mengobati kurap, penyakit kulit, diare, anti-cacing, parasit, skabies dan eksim. 

Daun dan getah kayunya digunakan sebagai obat sembelit, sedangkan infus daun 

ketepeng cina dapat digunakan untuk memurnikan darah (WHO, 1998). Tanaman 

ini juga merupakan salah satu pengobatan antidiabetik alami paling populer di 

India (Khan dan Yadava, 2010). Kandungan kimia yang terkandung dalam 

ketepeng cina diantaranya antrakuinon glikosida, polifenol, flavonoid, 

polisakarida, aloe-emodin, emodin, rein, crysopanol (Angelina et al., 2017). 

Menurut Angelina et al (2017) dalam penelitiannya keluarga Fabaceae dan 

Caesalpiniaceae, yaitu S. alata memiliki kemampuan sebagai antivirus. Ekstrak 

daun ketepeng cina (S. alata) mengandung bahan kimia yang sangat mungkin 

dikembangkan sebagai antivirus, berupa turunan fitosterol seperti stigmasterol dan 

β-sitosterol, kaempferol dan turunannya, turunan antrakuinon seperti aloe-emodin 

dan chrysophanol, rhein, ellagitinnin, asam fenolat, adenin, dan xanthone. 

Kelompok fitosterol diketahui mampu menghambat penyerapan kolesterol, 

pertumbuhan karsinogenik sel, angiogenesis, invasi dan metastasis dengan 

tambahan trypanocidal, larvasida nyamuk serta agen penetral untuk bisa ular, 

antioksidan kuat. Stigmasterol memiliki aktivitas antivirus yang terbukti melawan 

HSC-1 sementara β-Sitosterol telah digunakan sebagai obat herbal untuk 

kemampuan pencegahan kemo dan perlindungan saraf terhadap BPH serta kanker 

prostat melalui mekanisme stres oksidatifnya. 
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Menurut Roy et al (2016) pengujian akut dan sub-akut ekstrak etanol 70% 

daun S. alata selama periode studi toksisitas 15 hari, tikus tidak menunjukkan 

tanda-tanda gangguan perilaku atau perubahan warna kulit, tidak ada perubahan 

pada kelopak mata, tidur, asupan makan dan minum, dan tidak ada gejala 

toksisitas atau kematian yang dapat diamati. Hal ini menandakan tidak ada 

gangguan metabolisme karbohidrat, protein, atau lemak. Dengan demikian untuk 

mengetahui apakah ketepeng cina (S. alata) aman apabila digunakan dalam jangka 

waktu lama, maka perlu dilakukan uji lebih lanjut seperti uji toksisitas subkronis 

dan uji histologi pada organ limpa. 

Uji toksisitas subkronis digunakan sebagai pengujian untuk mendeteksi efek 

toksik yang muncul setelah pemberian sediaan uji dengan dosis berulang secara 

oral pada hewan uji selama sebagian umur hewan, tetapi tidak lebih dari 10% 

seluruh umur hewan. Sediaan uji dalam beberapa tingkat dosis diberikan setiap 

hari pada beberapa kelompok hewan uji dengan satu dosis per kelompok  selama  

28 atau 90 hari (BPOM RI, 2014). Pengujian toksisitas pada hewan dapat 

digunakan untuk melihat adanya reaksi biokimia, fisiologik dan patologik yang 

mungkin akan muncul sebelum penggunaan pada manusia. Pemeriksaan biokimia 

salah satunya pemeriksaan glukosa, total kolesterol dan trigliserida. 

Kolesterol adalah senyawa lemak yang kompleks dan dihasilkan oleh tubuh 

yang berfungsi sebagai pembentuk hormon seks, adrenal, dan dinding sel 

(Soeharto, 2001). Trigliserida dapat digunakan sebagai transpor dan penyimpanan 

lemak, trigliserida juga dapat digunakan sebagai sumber energi utama didalam 

tubuh salah satunya untuk menyediakan energi bagi proses metabolik (Wowor 

dkk., 2014). Diabetes mellitus merupakan gangguan metaboliseme. Penderita ini 

berhubungan dengan suatu kekurangan insulin absolut atau relatif (Mutschler, 

1999).  

Limpa  merupakan  organ  pertahanan sekunder yang berfungsi memproduksi 

sel-sel  limfosit  dan  berperan  penting  dalam menahan agen yang berhasil 

mencapai sirkulasi darah guna menahan invansi organisme atau toksin sebelum 

menyebar lebih luas. 

Pada penelitian ini kami melakukan pengujian toksisitas subkronis ekstrak 

etanol 70% daun ketepeng cina (S. alata) selama 90 hari untuk melihat adanya 
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efek toksik atau pengaruh terhadap fungsi metabolisme seperti kadar glukosa, 

total kolesterol, trigliserida dan histologi pada limpa tikus (Rattus novergicus) 

galur Sprague Dawley jantan dan betina. 

B. Permasalahan Penelitian 

Daun ketepeng cina memiliki potensi sebagai antivirus (Angelina et al., 

2017), dan sudah dilakukan uji toksisitas akut selama 15 hari dan memberikan 

hasil aman sampai dosis 3000 mg/kgBB tanpa ada gangguan metabolisme 

karbohidrat, protein, atau lemak dan tanpa ada kondisi letal pada hewan uji (Roy 

et al., (2017). Dengan demikian apakah ketepeng cina (S. alata) aman apabila 

digunakan dalam jangka waktu 90 hari terhadap fungsi metabolisme dan organ 

limpa. 

C. Tujuan Penelitian 

Memperoleh informasi adanya efek toksik pemberian jangka panjang ekstrak 

etanol 70% daun ketepeng cina terhadap fungsi metabolisme meliputi glukosa, 

kolesterol total, trigliserida dan organ limpa. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Institusi 

Bagi Institusi, penelitian ini dapat berguna untuk menambah pengetahuan 

juga untuk menambah sumber pustaka tentang uji toksisitas subkronis ketepeng 

cina. 

2. Bagi Mahasiswa 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat  memberikan informasi mengenai 

manfaat daun ketepeng cina (S. alata) dan pengetahuan kepada mahasiswa 

dan penulis mengenai data keamanan dari ekstrak etanol 70% daun ketepeng 

cina dalam pengujian toksisitas subkronis pada tikus. 
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